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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan dapat diambil kesimpulan pengelolaan 

anggaran menggunakan SIMDA FMIS lebih baik dibandingkan dengan 

SIMDA Keuangan. Pengelolaan keuangan dimulai dari perencanaan, 

penganggaran, penatausahaan, serta pelaporan keuangan, yang masing-

masing indikatornya terintegrasi dan saling terkait satu sama lain. 

Penggunaan SIMDA FMIS di Sekretariat DPRD Kabupaten Tegal masih 

terdapat beberapa kendala, seperti SDM yang kurang optimal, sering terjadi 

kesalahan sistem saat memasukkan anggaran serta koordinasi dalam 

pembuatan anggaran kurang optimal sehingga menyebabkan terlambatnya 

pelaporan anggaran.  

5.2. Saran 

Saran yang dapat diajukan penulis sebagai hasil dari penelitian ini dalam 

penerapan SIMDA FMIS adalah sebagai berikut: 

1. Bagi bagian pengembangan sistem SIMDA FMIS perlu dilakukan 

perbaikan, pembaharuan serta evaluasi pada aplikasi SIMDA FMIS agar 

tidak terjadi gangguan error pada aplikasi sehingga bisa lebih baik lagi.  

2. Bagi Sekretariat DPRD Kabupaten Tegal perlu dilakukan sosialisasi dan 

pelatihan khusus penggunaan SIMDA FMIS bagi staf yang belum paham, 

agar pengguna aplikasi dapat lebih memahami prosedur dengan baik, 
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sehingga tujuan pembuatan aplikasi SIMDA FMIS dapat berjalan sesuai 

dengan semestinya. 

3. Bagi pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Tegal yang bertugas untuk 

membuat Laporan Realisasi Anggaran harus dilakukan pada awal waktu 

sehingga tidak terjadi keterlambatan pada saat pengumpulan laporan 

anggarannya.  

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih 

mendalam tentang perkembangan SIMDA dengan mengukur efektivitas 

dan efisiensi agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal.  


